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Pada masa berburu tingkat lanjut, manusia prasejarah telah mengena gua-gua sebagai tempat tinggal,
mereka memilih gua-gua yang tidak jauh dari sumber air, atau dekat sebuah sungai yang terdapat sumber
makanan seperti ikan dan moluska (Sogono, 1993: 155-156). Sisa moluska banyak ditemukan di situs-situs
arkeologi, baik berupa temuan individual, maupun temuan bukit kerang (Kjokkenmoddinger). seperti
ditemukan di Denmark (Meehan, 1982: 4), Di Indonesiajuga banyak terdapat situs-situs yang memiliki
temuan sisa moluska, terutama situs human seperti di gua-gua. Situs-situs dengan temuan cangkang moluska
tersebut diantaranya situs Ulu Leang (Clason, 1976: 61; Glover, 1976:138) dan Gilimanuk di Bali (Sogjono,
1977). Kgjian ini membahas salah satu situs yang memiliki temuan cangkang moluska cukup banyak, yaitu
situs Gua Pondok Selabe 1, Desa Padang Bindu, Kecamatan Semidang Aji, Kabupaten Baturgja, Sumatera
Selatan. Melalui identifikasi taksonomi yang telah dilakukan, temuan sisa cangkang moluska tersebut
berasal dari 2 kelas, yaitu kelas Gastropoda dan Pelecypoda dan berasal dari habitat yang berbeda yaitu air
lawar, darat dan taut. Moluska kelas Gastropoda terdiri dad 6 famili yaitu: 7*h/at/doe, Achatinidae,
Cyclophoridae, Lymnaeidae, Cypraeidae, Planorbiidae dan Elobrdae. Pada kel as Pelecypoda hanya sate
famili yaitu Unionidae. Identifikasi pemanfaatan moluska dilakukan melalui pengamatan permukaan bagian
luar dan dalam cangkang, serta pada permukaan pecahan. Pengamatan ini dilakukan untuk mengamati jejak
jejak perusakan kultural. Perusakan ini ditandai dengan adanya jejak pemangkasan, jeak pencungkiian dan
jegjak hangus terbakar. Pada Gastropoda jejak pemanfaatan moluska oleh manusia dapat dilihat dari oliva
yaitu lubang yang dibuat dengan pemangkasan apex (Awe, 1983 : 36 - 37). Pada moluska kelas Pelecypoda,
Daerah pecahan terdapat pada bagian central cangkang, sedangkan pemanfaatan moluska sebagai artefak
dapat ditandai dengan adanya bidang lengkung dan perimping (Soegjono, 1984: 149). Banyaknya sisa
cangkang moluska yang ditemukan di situs Gua Pondok Selabe 1 dan ditunjang dengan adanya bukti-bukti
pemecahan cangkang dalam usaha pengambilan dagingnya, menunjukkan bahwa moluska merupakan salah
satu sumber daya pangan yang cukup panting bagi manusia penghuni Gua Pondok Selabe 1 waktu itu,
disamping mengkonsumsi hewan buruan lain dan tumbuh-tumbuhan untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya.
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